
BKSDA 
KALIMANTAN TENGAH



PAGU KEGIATAN

PAGU AWAL PENGHEMATAN SISA ANGGARAN

11 KAWASAN KONSERVASI
Luas Total KK 541.539,65 Ha

REKAPITULASI KONFLIK DI 
KALIMANTAN TENGAH



KERJA SAMA PENGUATAN FUNGSI
• YAYASAN PENYELAMATAN ORANGUTAN BORNEO (BOS NYARU MENTENG)
• ORANGUTAN FOUNDATION INTERNASIONAL (OFI)
• YAYASAN ORANGUTAN FOUNDATION (OF-UK)
• YAYASAN KALAWEIT
• PT. INDUSTRIAL FOREST PLANTATION 

KAWASAN EKOSISTEM ESENSIAL (KEE)

• KEE LAHAN BASAH DANAU BAGANTUNG
• KEE KORIDOR HIDUPAN LIAR BEKANTAN DAN ORANGUTAN

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

PEMULIHAN EKOSISTEM
• SUDAH DILAKSANAKAN PEMULIHAN EKOSISTEM SELUAS 95 Ha

• PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEBANYAK 53 DESA BINAAN



USULAN DI 

UNDANG-UNDANG NO. 5 TAHUN 1990

1. BKSDA Dimasukan di Dalam tim Penyusunan AMDAL

2. BKSDA Dimasukan Di Dalam CIQ Bandara

3. Adanya Bank Garansi Untuk Para Penangkar/Lembaga 
Konservasi

4. Cagar Alam (Ca) Bisa Dilakukan Kegiatan Pemulihan Ekosistem
(PE) dan Wisata Terbatas

5. Simaksi Apakah Diberlakukan Semua Untuk Kegiatan Termasuk
Promosi Bukan Komersil ? 

6. Pemanfaatan Bibit Dari Alam Apakah Dikenakan PNBP

7. Area-area dengan nilai konservasi tinggi (NKT) di luar kawasan
konservasi perlu mendapatkan tempat di revisi UU KSDAE.

8. Ada klausul khusus terkait perlindungan gambut

9. Ada mekanisme dalam penataan ruang agar 
mempertimbangkan habitat satwa liar, supaya tidak terjadi
konflik antara satwa dan manusia

KENDALA YANG DI HADAPI DALAM 

PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Luas Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yang

luas sehingga pelaksanaan Pengawasan

Peredaran TSL sulit untuk di kendalikan

2. Keterbatasan Personil yang dimiliki oleh Balai

KSDA Kalteng saat ini hanya 113 orang,

sedangkan luas Kawasan yang di Kelola seluas =

546.262 Ha, artinya 1 orang pegawai harus

menjaga 4.834 Ha.

3. Pendanaan yang kurang untuk pelaksanaan

Kegiatan



TERIMA KASIH


